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BAB VII 

REFLEKSI PROSES PERANCANGAN 

Dalam proses awal perancangan untuk mempersiapkan tugas akhir, saya mendapat banyak 

pelajaran, terutama dalam mengkaji lebih dalam mengenai tipologi bangunan, menganalisis lahan, 

mencari isu, menganalisis pengguna, kegiatan, hingga menyusun program ruang. Pada tugas akhir ini 

mahasiswa sendiri merupakan angkatan pertama dari Prodi Arsitektur ITERA sehingga segala hal 

terkait tugas akhir mencari rujukan sendiri seperti membaca jurnal dan tugas akhir dari perguruan 

tinggi lain, sehingga tidak jarang mengalami hambatan, berpikir ulang dan melakukan revisi terhadap 

program yang telah disusun. 

Bentuk lahan yang didapat pada proyek tugas akhir ini berada di dekat gerbang utama kampus 

sehingga isu ikonik menjadi salah satu isu yang diangkat, memikirkan bentuk yang unik dan berbeda 

membuat mahasiswa mencari referensi dan mendapat banyak mendapatkan ilmu tentangg 

bangunan-bangunan yang mengangkat isu tersebut. Kondisi lahan juga membuat mahasiswa dan 

kelompok proyek yang lainnya berdikusi bersama pembimbing untuk menyatukan pendapat terkait 

kondisi lahan dan pandangan terhadap masing-masing mahasiswa.  

Kondisi wabah kali ini juga membuat mahasiswa harus mengatur waktu sendiri dan beradaptasi 

dengan asistensi dan proses persidangan menggunakan video teleconference agar maksud dari 

mahasiswa untuk menjelaskan bangunannya dapat dipahami oleh pembimbing sehingga tidak terjadi 

salah persepsi dari kedua belah pihak. Kondisi ini juga membuat mahasiswa memilih untuk tidak 

pulang kampung pada libur hari raya tahun ini dikarenakan kondisi jaringan di kampung halaman 

tidak terlalu baik. 

 

  


